Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha
Volume 12 Number 2, 2021, pp 214-227
ISSN: Print 2598-3199 — Online 2598-3210

JIBK

Undiksha | DOT: 10.23887/jibk.v12i2.34125
Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JIBK/index

Perceived Organizational Supportand Burnout among Nurses:
A Finding from Salatiga, Indonesia

Perceived Organizational Support dan Burnout di Antara Perawat: Sebuah Penemuan dari

Salatiga, Indonesia

Andreas Rismawan', Sutarto Wijono®
!Satya Wacana Christian University 1,2 Satya Wacana Christian University 2
*Corresponding author, e-mail: 802015164@student.uksw.edu

Received April 28, 2021;
Revised Month DD, 20YY;
Accepted September 14, 2021;

Published Online September
14,2021

Conflict of Interest
Disclosures:

The authors declare that they
have no significant competing
financial, professional or
personal interests that might have
influenced the performanceor
presentation of thework
described in this manuscript.

(CHOM

This is an open access article
distributed under the Creative
Commons 4.0 Attribution License,
which permits unrestricted use,
distribution, and reproduction in any
medium, provided the original work is
properly cited. ©2017 by author

Abstract: Burnout is a prevalent problem among nurses, especially in
Indonesia, because the ratio of personnel and patients is too high. This study
aimed to identify the relationship between perceived organizational support
and burnout among nurses at a hospital in Salatiga, Indonesia. Sixty seven
participants (55 female and 12 male nurses) joined the study. The study
utilized Perceived Organizational Support and Burnout scales which were
modified to fit the context of nurse profession. Analysis in this study was done
using the nonparametric Spearman-rho method. The finding of this study
showed significant and positive correlation between the two variables
(r=0.311, p<0.05). It implied that there needs to be more focus placed onto the
perceived organizational support in the hospital so that burnout among nurses
could be prevented.
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Pendahuluan

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, Pasal 29 huruf b
menyebutkan bahwa rumah sakit wajib memberikan pelayanan kesehatan yang aman, bermutu,
anti diskriminasi dan efektif dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai dengan standar
pelayanan rumah sakit, kemudian pada Pasal 40 ayat (1) disebutkan bahwa dalam upaya
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit wajib dilakukan akreditasi secara berkala minimal tiga
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tahun sekali. Berdasarkan undang-undang tersebut, akreditasi rumah sakit penting untuk dilakukan
dengan alasan agar mutu dan kualitas diintegrasikan dan dibudayakan ke dalam sistem pelayanan
di rumah sakit (Depkes, 2009). Dengan demikian Rumah Sakit menyadari pentingnya pelayanan
terhadap pasien yang bertumpu pada perkembangan teknologi dan sumberdaya manusia.
Pengelolaan rumah sakit tidak akan terlepas dari sumber daya manusia yang ada dalam organisasi
rumah sakit tersebut. Manajemen sumberdaya manusia pada hakekatnya merupakan bagian
integral dari keseluruhan manajemen rumah sakit dan sumber daya manusia merupakan modal dan
kekayaan yang terpenting dari seluruh kegiatan dilaksanakan di rumah sakit.

Perawat, sebagai salah satu sumber daya manusia di Rumah Sakit, memiliki beban kerja
yang tinggi dalam jangka yang cukup panjang dan kondisi tersebut dapat menimbulkan perasaan
ketidaknyamanan bahkan perasaan tertekan di kalangan perawat.  Perawat mudah sekali
mengalami stres atau dapat dikatakan kelelahan kerja atau sering disebut dalam dunia industri
burnout (Sha et al., 2016). Apabila stres kerja yang diderita berkepanjangan, maka akan
menimbulkan burnout (Khamisa et al., 2017). Oleh sebab itu, penelitian tentang burnout penting
dilakukan di rumah sakit. Burnout merupakan masalah yang berkembang dalam bisnis di mana saja
dengan prevalensi yang cukup tinggi pada pekerja di pelayanan kesehatan (Williams et al., 2016).
Burnout terjadi ketika karyawan kehabisan sumber daya fisik dan mental yang disebabkan karena
bekerja keras yang berlebihan. Burnout merupakan sindrom psikologis yang meliputi kelelahan,
depersonalisasi dan menurunnya kemampuan dalam melakukan tugas-tugas rutin seperti
mengakibatkan timbulnya rasa cemas, depresi, atau bahkan dapat mengalami gangguan tidur
(Maslach & Schaufeli, 1993).

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai dampak burnout yang dapat
mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Sebuah penelitian di Thailand
menunjukkan bahwa ketika para perawat menunjukkan tingkat kecenderungan burnout yang
tinggi, muncul banyak laporan bahwa pasien juga merasakan dampak negatif dalam bentuk kinerja
perawat yang menurun drastis (Nantsupawat et al., 2016). Hasil tersebut juga didukung oleh
penelitian yang lebih mendalam di Belgia terhadap perawat. Bogaert dan rekannya (2017)
memaparkan bahwa burnout yang dialami oleh perawat sering kali akan berpengaruh terhadap
kualitas perawatan terhadap pasien. Pasien melaporkan bahwa pelayanan yang diberikan oleh
perawat yang mengalami tingkat burnout tinggi cenderung tidak memuaskan apabila dibandingkan
dengan perawat yang memiliki tingkat burnout rendah.

Dampak lain dari burnout yang cukup berpengaruh terhadap sistem pelayanan kesehatan
secara keseluruhan, yaitu intensi untuk keluar dari pekerjaan (Basar & Basim, 2016). Temuan
tersebut juga didukung oleh penelitian lain yang dilakukan di Turki (Ozer et al., 2019). Terdapat
berbagai dampak yang akan muncul ketika individu mengalami mengalami burnout di lingkungan
kerja. Sebuah studi terhadap staf medis di Cina menunjukkan bahwa staf medis yang mengalami
burnout lebih cenderung untuk keluar dari pekerjaan atau resign karena sudah tidak tahan dengan
kondisi kerjanya (Chen et al., 2016). Hal ini tentunya menyebabkan organisasi harus terus-menerus
mencari karyawan pengganti dengan kompetensi setara yang dalam jangka panjang tentunya
memakan sumber daya sangat besar.

Burnout juga berdampak pada kinerja dari karyawan. Hal ini dinilai cukup berbahaya
apabila terjadi pada sektor industri pelayanan, salah satunya pelayanan kesehatan. Sebuah studi
terhadap residen di bagian pediatri menunjukkan bahwa burnout menurunkan kualitas pelayanan
residen kepada pasien (Baer et al., 2017). Hal tersebut tercermin di dalam sikap mereka terhadap
pasien dan perilaku pelayanan yang diberikan. Akibatnya, pasien menunjukkan rasa tidak puas
terhadap pelayanan yang diberikan.

Selain itu, burnout pun berdampak terhadap kesehatan individu baik secara mental
maupun fisik (Peterson et al., 2008). Karyawan yang mengalami burnout biasanya menunjukkan
beberapa gejala psikologis seperti stres hingga depresi. Terdapat masalah kesehatan seperti kesulitan
tidur yang dapat berujung pada kelelahan. Karyawan pun dapat mengembangkan perilaku hidup
tidak sehat akibat burnout. Berdasarkan penelitian tersebut, dikatakan bahwa burnout merupakan
variabel moderator antara kepemimpinan autentik dan intensi perawat untuk keluar dari pekerjaan.
Apabila semakin banyak perawat yang menunjukkan intensi untuk keluar dari pekerjaan, maka
stabilitas pelayanan kesehatan akan melemah. Saat ini saja perbandingan antara perawat dan
jumlah pasien cukup tinggi. Apabila semakin banyak perawat yang keluar dari pekerjaan, maka
pasien yang benar-benar membutuhkan perawatan bisa jadi tidak dapat ditangani.

Penulis menggali beberapa variabel yang masuk di dalam komponen organisasional dalam
keterkaitannya dengan burnout pada perawat. Selain faktor kebijakan rumah sakit seperti upah dan
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ketersediaan pelatihan (Y eatts et al., 201¢), terdapat sebuah variabel yang disebut sebagai perceived
organizational support (POS). Perceived organizational support dimaknai sebagai persepsi individu
mengenai seberapa besar organisasi tempatnya bekerja mendukung aktivitas kerjanya. Terdapat
penelitian yang menunjukkan bahwa ketika perawat menunjukkan skor tinggi pada perceived
organizational support, maka stres kerjanya menjadi lebih rendah dan ia menjadi semakin terlibat di
dalam bidang pekerjaannya (Wang et al., 2017). Seperti yang sudah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, stres yang berkepanjangan pada perawat akan cenderung berakhir pada burnout. Hal
ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut. Temuan tersebut didukung
oleh penelitian lain dengan setting pendidikan yaitu di antara subjek guru (Anomneze et al., 2016).

Temuan lain menunjukkan hasil sebaliknya. Perceived organizational support tidak
ditemukan memberikan pengaruh terhadap hasil kerja dari perawat (Labrague et al., 2018). Di
dalam penelitian tersebut, hasil kerja ditunjukkan oleh beberapa parameter yaitu: komitmen
organisasi, kemandirian kerja, performansi kerja, kepuasan kerja, stres kerja, dan intensi untuk
keluar dari pekerjaan. Peneliti menemukan bahwa perawat yang menjadi subjek penelitian di
Filipina menunjukkan perceived organizational support yang rendah dan hal tersebut tidak serta-
merta membuat pelayanan kesehatan yang diberikan menjadi buruk.

Belum banyak penelitian yang secara khusus meneliti hubungan antara perceived
organizational support dan burnout, terutama dalam konteks pelayanan kesehatan seperti pada
perawat yang akan dilakukan oleh peneliti. Kebanyakan penelitian sebelumnya lebih banyak
mengaitkan perceived organizational support dengan variabel-variabel lain yang berhubungan
dengan burnout seperti kebijakan tempat kerja dan stres kerja. Meskipun ada beberapa penelitian
yang dilakukan dalam setting pelayanan kesehatan dengan melibatkan kedua variabel tersebut,
setting di rumah sakit lokasi penelitian sendiri belum diteliti. Perceived organizational support
sendiri sangat terkait dengan kondisi organisasi, seperti halnya dengan burnout berdasarkan
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Kondisi organisasi di satu rumah sakit dengan rumah
sakitnya tentu saja akan berbeda. Temuan unik bisa jadi muncul di dalam konteks yang diteliti ini.

Metode

Partisipan Penelitian

Subjek penelitian yang dipilih adalah para perawat yang bekerja di sebuah rumah sakit di
Kota Salatiga. Teknik sampling yang digunakan merupakan convenience sampling karena secara
spesifik peneliti menyasar individu yang berprofesi sebagai perawat dan karena peneliti dapat
dengan lebih mudah berkorespondensi akibat kesamaan domisili.

Data penelitian diperoleh peneliti dengan cara membagikan skala yang sudah dicetak kepada
perawat di rumah sakit tersebut. Karena penelitian dilakukan ketika masa pandemi COVID-19,
peneliti hanya dapat menitipkan skala penelitian kepada salah satu kenalan yang bekerja di rumah
sakit tersebut agar dibagikan kepada kolega mereka. Proses pengambilan data dimulai pada 23
November hingga 30 Desember 2020. Waktu pengambilan data yang cukup lama terjadi
dikarenakan kesibukan dari rumah sakit tersebut yang saat ini sedang menjadi salah satu rumah
sakit rujukan COVID-19 di Kota Salatiga.

Partisipan penelitian memiliki rentang usia yang cukup jauh, yaitu berkisar antara 23-56
tahun. Tabel 1 menggambarkan pembagian usia partisipan berdasarkan kategorinya. Sebanyak 12
partisipan berjenis kelamin laki-laki dan 55 lainnya berjenis kelamin perempuan.

Tabel 1.
Kategori Partisipan Berdasarkan Kelompok Usia
Kelompok Usia Jumlah Partisipan
23-27 tahun 4
28-33 tahun 24
34-38 tahun 18
39-43 tahun 15
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44-48 tahun 4
49-53 tahun 0
54-58 tahun 2

Instrumen Penelitian

Burnout. Sementara itu, dimensi burnout diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh Sigit
(2019). Peneliti memodifikasi skala yang tadinya digunakan untuk mengukur burnout pada
mahasiswa supaya lebih sesuai untuk mengukur burnout pada perawat. Alat ukur tersebut
mengukur tiga dimensi burnout yaitu exhaustion, cynism, dan low personal accomplishment
(Maslach & Schaufeli, 1993). Alat ukur menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban:
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk aitem
favorable skor 4 diberikan pada pernyataan SS dan semakin turun hingga skor 1 pada TS. Uji
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach alpha menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tingkat
reliabilitas skala adalah: 0,831 yang berarti alat ukur ini reliabel dan bisa digunakan di dalam
penelitian.

Perceived Organizational Support. Skala yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini merupakan
skala perceived organizational support yang sudah diadaptasi oleh Zain (2016) dari teori yang
dikembangkan oleh Rhoades dan Eisenberger (2002). Penelitian tersebut dilakukan terhadap
karyawan Polresta, oleh karena itu, peneliti memodifikasinya agar sesuai dengan konteks perawat.
Terdapat 30 aitem yang dilibatkan di dalam skala tersebut dan dijelaskan dalam tabel 1. Alat ukur
menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N),
Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk aitem favorable skor 5 diberikan pada
pernyataan SS dan semakin turun hingga skor 1 pada TS. Sistem penilaian dibalik untuk aitem non-
favorabel. Uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach alpha menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini tingkat reliabilitas skala adalah: 0,898 yang berarti alat ukur ini reliabel dan bisa
digunakan di dalam penelitian.

Prosedur Penelitian

Pengumpulan data akan dilakukan dengan teknik survei. Metode survei dilakukan dengan
memanfaatkan kuesioner atau skala yang perlu diisi oleh sampel dari populasi yang diteliti
(Creswell & Creswell, 2018). Skala atau kuesioner yang dilibatkan seharusnya dapat
mengungkapkan perilaku, sikap, maupun opini terkait dengan variabel yang diteliti oleh peneliti.
Hasil yang diperoleh dari survei dapat merepresentasikan keseluruhan populasi yang diteliti.

Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif. Analisis data dilakukan peneliti dengan
menerapkan uji statistik. Untuk mencari hubungan antara dua variabel yang diteliti, peneliti dapat
menerapkan teknik korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson. Teknik ini
merupakan salah satu bentuk uji parametrik sehingga peneliti harus terlebih dahulu melakukan uji
normalitas dan linieritas terhadap data yang dikumpulkan (Creswell & Creswell, 2018). Namun,
karena data penelitian tidak ditemukan normal dan linier, maka peneliti memanfaatkan teknik
korelasi Rho yang dikenalkan oleh Spearman. Analisis data dilakukan dengan bantuan program
IBM SPSS Statistics versi21.0.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 2.
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Skor Hipotetik Skor Empirik

Min. Max. Mean SD Min. Max. Mean SD
Perceived
Organizational 30 150 90 20 76 140 103,25 12,16
Support
Burnout 18 72 45 9 31 54 38,55 4,71
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Deskripsi data penelitian ditunjukan oleh tabel 2. Berdasarkan data tersebut, peneliti melihat bahwa
nilai rerata empirik perceived organizational support lebih tinggi dari nilai rerata hipotetik.
Sedangkan pada burnout, nilai rerata empirik lebih rendah dari nilai rerata hipotetik. Kategorisasi
burnout dan perceived organizational support ditunjukkan oleh tabel 3 dan 4.

Tabel 3.
Kategori-kategori Skor Burnout

Kategori Rentang Skor Jumlah Subjek Persentase
Sangat Rendah X<31,44 2 2,99%
Rendah 31,44< X <36,15 18 26,87%
Sedang 36,15< X <40,86 27 40,30%
Tinggi 40,86 < X <45,57 17 25,37%
Sangat Tinggi 45,57< X 3 4,48%

Tabel 4.

Kategori-kategori Skor Perceived Organizational Support

Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Subjek
Sangat Rendah X <85,01 4 5,97%
Rendah 85,01 < X<97,17 19 28,36%
Sedang 97,17< X <109,33 18 26,87%
Tinggi 109,33<X <121,49 24 35,82%
Sangat Tinggi 121,49< X 2 2,99%
Total 67 100%
Uji Asumsi

Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan menerapkan Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi
Lilliefors. Analisis menunjukkan hasil p > 0,05 yang berarti bahwa data penelitian terdistribusi
normal. Namun untuk syarat kedua tidak berhasil dipenuhi oleh data penelitian. Ditemukan bahwa
data hasil penelitian tidak bersifat linear. Hal ini dikarenakan p untuk linearitas lebih dari 0,05.

Uji Analisis

Peneliti tidak dapat melakukan uji parametrik Pearson’s Product Moment karena salah satu
persyaratan uji asumsi tidak terpenuhi. Berdasarkan pendapat Field (2017), sesungguhnya linearitas
bukan merupakan syarat mutlak untuk melakukan uji Pearson’s Product Moment, tetapi melalui uji
linearitas saja sudah dapat terlihat indikasi signifikansi korelasi dua variabel yang diukur. Karena
hal tersebut, peneliti kemudian menerapkan uji korelasi non-parametrik dengan teknik Spearman’s

rho. Tabel 5 menunjukkan hasil analisis tersebut.
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Tabel 5.
Hasil Uji Korelasi Dua Variabel Penelitian dengan Spearman’s Rho

Perceived Burnout
Organizational
Support
Correlation 1.000 3117
Perceived Coefficient
Organizatio
Sig. (2-tailed) . .010
nal Support
Spearman's N 67 67
rho Correlation 3117 1.000
Coefficient
Burnout
Sig. (2-tailed) .010
N 67 67

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis korelasi non-parametrik menggunakan Spearman’s rho dengan
r=0,311, P<0.05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan dan positif antara

perceived organizational support dan burnout.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis menggunakan teknik Spearman’s rho menunjukkan bahwa r=.311;
p<0.05 yaitu Ada korelasi positif antara perceived organizational support dengan burnout pada
perawat meskipun besar kontribusinya tidak besar dan linear. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
perceived organizational support yang dirasakan oleh perawat di RSUD Kota Salatiga, justru
semakin tinggi tingkat burnout yang dirasakan olehnya. Variabel perceived organizational support
mempunyai peran yang cukup signifikan dengan timbulnya burnout perawat di RS tersebut.
Temuan ini menolak hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alcover et al., 2018; Altinoz
et al., 2016; Yeatts et al., 2018 yang mengatakan bahwa perceived organizational support memiliki
hubungan negatif dan signifikan dengan burnout.

Ada beberapa hal yang kemungkinan menyebabkan hasil penelitian tersebut. Pertama,
sebagian perawat menganggap bahwa ketika mereka memiliki perceived organizational support
yang tinggi, maka mereka merasa semakin mengalami berbagai beban dan tekanan kerja dan hal
tersebut membuat burnout mereka semakin tinggi pula. Pernyataan ini didukung oleh hasil temuan
yang dilakukan oleh Lynch et al. (1999) yang mengindikasikan bahwa perceived organizational
support mempunyai hubungan positif dan signifikan dengan burnout. Kedua, sebagian perawat
merasakan bahwa tingginya ekspektasi organisasi terhadap diri mereka untuk dapat menunjukkan
emosi positif atas perceived organizational support yang diterima sehingga membuat bunout
semakin tinggi. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil temuan Kim (2020) yang mengatakan

bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara perceived organizational support dengan
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burnout.

Ketiga, diketahui pada kategorisasi skor empirik data bahwa persentase terbesar untuk
perceived organizational support adalah kategori tinggi sedangkan wuntuk burnout, skor
menunjukkan rata-rata kategori sedang. Hal tersebut karena terjadi bias social desirability dalam
proses pengisian kuesioner oleh perawat yang menjadi partisipan penelitian. Social desirability bias
merupakan jenis bias di mana individu cenderung ingin berusaha untuk memenuhi norma standar
di tempat ia berada agar dianggap berperilaku sesuai dengan standar sosial yang ada (Jackson,
2009). Sebuah studi yang dilakukan terhadap perusahaan kecil menunjukkan bahwa pekerja di
perusahaan tersebut akan cenderung untuk melakukan over-estimation terhadap hal-hal yang
seharusnya dipandang baik oleh atasannya (Roxas & Lindsay, 2012). Sebaliknya, pada hal-hal yang
tidak dianggap baik, akan terjadi under-estimation. Dalam konteks ini, tentunya organisasi
berharap bahwa karyawan memiliki perceived organizational support yang tinggi dan tingkat
burnout rendah.

Studi lain yang dilakukan terhadap pegawai negeri sipil di beberapa negara menemukan
bahwa ketika mengerjakan kuesioner yang bersifat self-report, individu yang menganut budaya
kolektivis akan cenderung untuk melakukan pengisian kurang akurat (Kim & Kim, 2016). Dapat
terjadi over-estimation atau under-estimation sebagai upaya untuk terlihat lebih desirable secara
sosial. Hal ini terutama terkait dengan pengukuran yang melibatkan kapabilitas dirinya seperti
motivasi, yang merupakan salah satu aspek dari pengukuran burnout dalam penelitian burnout.
Partisipan penelitian di sini merupakan penduduk Indonesia yang menganut budaya kolektivis.
Oleh karena itu, dapat terjadi kemungkinan tersebut.

Apabila dikaji secara kultural, terdapat juga sebuah budaya Jawa (di mana penelitian
dilaksanakan), yaitu pakewuh. Pakewuh dapat dimaknai dengan perasaan sungkan terhadap orang
lain, terutama dalam situasi sosial. Sebuah penelitian terhadap individu yang menganut budaya
Jawa menunjukkan bahwa budaya pakewuh antara bawahan terhadap atasannya dapat terjadi
dalam lingkungan kerja dan menjadi sumber stres (Frinaldi & Embi, 2014). Bisa jadi, terjadi rasa
sungkan dalam diri karyawan untuk menilai organisasinya dengan jujur. Berdasarkan penelitian
tersebut, budaya pakewuh sebenarnya juga bisa berkembang menjadi budaya kerja. Kohesivitas
antar-anggota organisasi dibangun berdasarkan budaya pakewuh tersebut (Wibowo et al., 2016).
Terdapat kemungkinan bahwa justru hal ini menimbulkan tidak efektifnya proses kerja seorang
perawat. Ia akan cenderung sulit untuk melaporkan kesulitan kerja yang dialami maupun
ketidakadilan yang terjadi karena rasa pakewuh tersebut. Akibatnya, burnout terjadi seiring dengan
berjalannya waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi perceived organizational support
dengan burnout rendah, yang menandakan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang berperan dalam
prevalensi burnout. Perawat di Indonesia memiliki beban kerja yang sangat tinggi. Sebuah analisis
menunjukkan bahwa stres yang berhubungan dengan pekerjaan merupakan kontributor yang
terbesar terhadap stres yang dialami oleh perawat secara umum (Wazqar et al., 2017). Sebuah

contoh kasus terhadap perawat di daerah Malang menemukan bahwa perawat diharuskan untuk
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melakukan jenis pekerjaan tertentu yang mungkin 1a sendiri tidak pernah dilatih untuk
mengerjakannya (Suryanto, Boyle, et al., 2017). Dalam kasus tersebut adalah perawat yang
bertanggung jawab di ambulans darurat. Hal ini didukung oleh studi lain yang menunjukkan
korelasi sangat kuat antara beban kerja perawat dengan burnout (Dwinijanti et al., 2020).

Sistem pelayanan kesehatan di Indonesia saat ini masih cukup terbebani oleh banyaknya
pasien, luasnya wilayah cakupan, dan juga jumlah tenaga kesehatan Indonesia yang terbatas
(Suryanto, et al., 2017). Di Indonesia sendiri, perawatan kesehatan sebelum perawatan di rumah
sakit kualitasnya sangat rendah. Karenanya, ketika tiba di rumah sakit, individu cenderung sudah
dalam kondisi parah sehingga membutuhkan perawatan intensif. Hal ini jelas sekali membebani
tenaga-tenaga kesehatan yang ada di dalamnya. Beban kerja terkait dengan distribusi beban kerja
yang tidak seimbang dan jadwal perawat yang padat (Yestiana et al., 2019). Perawat yang bekerja
di rumah sakit negeri seperti RSUD merupakan kelompok perawat dengan beban kerja yang lebih
tinggi.

Temuan-temuan tersebut mengindikasikan bahwa beban kerja perawat dikarenakan sistem
pelayanan kesehatan di Indonesia merupakan variabel yang paling terkait dengan tingkat burnout
dari perawat. Studi menunjukkan bahwa kualitas supervisi dalam setting pelayanan kesehatan di
negara-negara berkembang seperti Indonesia sangatlah rendah (Hill et al., 2014). Hal ini dapat
menyebabkan tenaga kesehatan di Indonesia, seperti perawat, tidak terlalu bergantung terhadap
peran supervisor dan organisasi di dalam pekerjaannya. Alasan ini kemungkinan menyebabkan
hasil penelitian ini menunjukkan keterkaitan perceived organizational support dan burnout yang
sangat rendah.

Selain itu, terdapat faktor personal dalam diri individu yang juga bisa menjadi variabel
yang lebih besar perannya terhadap burnout di dalam diri perawat. Sebuah penelitian menemukan
bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor yang esensial di dalam meredakan emosi negatif
yang merupakan salah satu komponen burnout (Szczygiel & Mikolajczak, 2018). Ketika seorang
perawat memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka ia akan cenderung mampu mengelola
emosinya dengan lebih efektif sehingga tidak berujung pada burnout. Studi yang dilakukan pada
guru juga menunjukkan bahwa peran kompetensi emosional lebih signifikan terhadap burnout jika
dibandingkan dengan perceived organizational support (Fiorilli et al., 2019). Studi tersebut lebih
jauh lagi menjelaskan bahwa peran individu-individu yang berinteraksi secara langsung dengan
pekerjalah yang lebih signifikan di dalam memoderasi tingkat burnout.

Faktor individu di dalam diri perawat lainnya yang lebih berperan terhadap tingkat burnout
merupakan psychological capital yang dimiliki oleh perawat itu sendiri (Brunetto et al., 2016). Jika
seorang perawat merasakah bahwa dirinya memiliki kapabilitas untuk melakukan pekerjaannya
secara baik, maka ia akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang sangat tinggi. Hasilnya berimbas
kepada hasil kerja berupa layanan yang baik terhadap pasien. Ketika situasi kerja dan kepuasan
kerja tercapai, maka perawat akan cenderung memiliki tingkat burnout yang lebih rendah (Hayes et
al., 2015).

Meskipun begitu, hal ini tidak serta merta membuat pentingnya perceived organizational

support di dalam rumah sakit harus ditiadakan sepenuhnya. Penelitian menunjukkan bahwa
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kontribusi faktor prestise eksternal dan perceived organizational support sama besarnya di dalam
membuat individu engage di dalam organisasinya (Fuller et al., 2006). Karena itu, kualitas supervisi
di dalam rumah sakit perlu ditingkatkan agar peran organisasi lebih dirasakan oleh perawat
sehingga dampak positif dari dukungan organisasi dapat membantu perawat melaksanakan
tugasnya dengan jauh lebih baik.

Kelemahan yang terjadi di dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang terlalu kecil,
yaitu hanya sebanyak 67 orang. Selain itu, proses pengisian skala tidak dilakukan secara bersama-
sama dengan peneliti sehingga ketika terjadi kesulitan dalam pengisian, peneliti tidak dapat
memberikan bantuan. Penelitian ini juga secara substansif tidak menganalisis variabel lain yang

mungkin terkait dengan POS dan burnout.

Simpulan/ Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
antara perceived organizational support dan burnout pada perawat di rumah sakit di Kota Salatiga.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat peran perceived organizational support
terhadap burnout.

Saran

Pihak manajemena diharapkan dapat mengembangkan perceived organizational support
dengan cara meningkatkan kesempatan bagi perawat untuk melakukan pelayanan kesehatan
dengan lebih rileks dan fokus sehingga pelayanan lebih efektif untuk mengurangi tingkat burnout
yang dialami oleh perawat di rumah sakit tersebut. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
melibatkan perawat dalam pengambilan keputusan jadwal shift. Ketika perawat bekerja di dalam
shift yang cocok dengan kondisinya, maka ia bisa bekerja dengan lebih rileks dan fokus.

Setiap perawat sebaiknya dapat membangun solidaritas untuk meniningkatkan perceived
organizational support lebih tinggi dengan rekan sesama perawat agar dapat menurunkan burnout.
Ketika tim perawat di RSUD Kota Salatiga saling mendukung pekerjaan masing-masing, beban
kerja dapat lebih mudah untuk dimanajemen ketika rekan kerja saling memberi dukungan satu
sama lain. Dukungan bisa berupa dukungan profesional seperti membantu perawat lain untuk
melaksanakan tugas jika merasakan kesulitan. Dukungan juga bisa saling diberikan dalam bentuk
emosional yaitu dengan saling mendengarkan keluh-kesah satu sama lain. Hal tersebut dapat
dilakukan dalam bentuk teamwork, simulasi, dan demonstrasi.

Sementara itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan pengambilan data secara
langsung di lapangan karena pengambilan data pada penelitian ini tidak dilakukan dengan tatap
muka langsung dengan perawat. Akan lebih baik jika data dilengkapi dengan observasi atas kondisi
lapangan sehingga peneliti mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai kondisi kerja perawat.
Peneliti di masa depan juga perlu melibatkan variabel lain di dalam penelitian yang berkaitan
dengan burnout untuk mendapatkan gambaran lebih menyeluruh mengenai fenomena tersebut di
dalam diri perawat. Salah satunya adalah menganalisis faktor kultural di dalam organisasi yang
kemungkinan dapat berperan di dalam burnout. Akan lebih baik juga apabila dilakukan analisis
social desirability bias dalam proses penelitian untuk meminimalisasi terjadinya bias tersebut.
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